BAB VI
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif dengan tekhnik observasi dan
wawancara yang dilaksanakan di TPQ Nurul Hidayah Banjarwungu Tarik Sidoarjo
tentang penerapan metode at-Tartil dalam mengatasi kesulitan membaca al-Quran
dapat diambil beberapa kesimpulan.

Kesimpulan tersebut dipaparkan sebagai berikut:

1. Pelakasanaan metode at-Tartil di TPQ Nurul Hidayah dilaksanakan dengan dua
metode yaitu metode klasikal dan metode kelompok.

2. Faktor yang menyebabkan murid kesulitan dalam membaca al-Qur’an
disebabkan karena murid tidak mengeluarkan suaranya secara maksimal. Untuk
faktor yang kedua murid memiliki daya ingat yang lemah.

3. Untuk mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an di TPQ Nurul Hidayah sudah
disediakan dua kelas khusus yaitu, kelas privat dan kelas khusus.

B. Saran
Setelah penulis melihat hasil penelitian di TPQ Nurul Hidayah Banjarwungu
Tarik Sidoarjo tentang penerapan metode at-Tartil dalam mengatasi kesulitan
membaca al-Qur’an maka penulis merasa perlu untuk memeberikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Kepada ustadz sebaiknya tidak hanya menggunakan metode klasikal saja di

awal pertemuan namun juga menggunakan metode yang lain agar murid bisa
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terkontrol dengan baik, apakah sudah mampu membaca do’a-doa dengan
sempurna atau belum.

Kepada murid hendaknya tetap mau belajar meskipun banyak kesulitan
Kepada peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referansi untuk
penelitian berikutnya yang berhubungan dengan penerapan metode at-tartil

dalam mengatasi kesulitan membaca al-Qur’an.



